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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis serta 

membuktikan apakah Audit Tenure, Fee Audit, Independensi, Kompetensi, 

Pengalaman Audit, dan Time Budget Pressure berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

data primer dengan menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya, dari 89 

kueisoner yang disebar yang dapat diolah hanya 71 kuesioner karena penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria auditor yang bekerja lebih dari 

6 bulan, dimana responden dalam penelitian ini adalah auditor senior maupun 

junior yang bekerja pada KAP di Surabaya. Hasil pengujian yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Audit Tenure tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, auditor 

tetap bersikap profesional dan independen untuk membatasi terjalinnya 

hubungan istimewa antara kedua pihak. Sehingga, perikatan lama pun tidak 

membuat kualitas audit yang dihasilkan akan semakin buruk karena adanya 

hubungan istimewa (Yahya, 2016). 

2. Fee Audit tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, Besar 

kecilnya fee yang diterima auditor tidak mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan atau fee audit yang telah ditetapkan diawal tidak bisa menjadi tolak 

ukur untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, kualitas audit yang 
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baik harus diimbangi dengan kompetensi, pengetahuan, dan pengalaman 

dalam mengaudit klien (Biri, 2019). 

3. Independensi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, auditor 

tidak hanya dituntut untuk bersikap independen namun harus diimbangi 

dengan kemampuan yang memadai, pengetahuan yang cukup, serta memiliki 

kompetensi dalam bidang audit (Adha, 2016). 

4. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, Semakin 

tinggi kompetensi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi kualitas audit 

karena auditor akan lebih banyak menemukan penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi pada saat penugasan  (Ningsih & Yaniartha, 2013). 

5. Pengalaman Audit berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, 

semakin tinggi pengalaman audit maka kualitas audit yang dihasilkan 

semakin baik. Pengetahuan auditor akan semakin berkembang dengan seiring 

bertambahnya pengalaman dalam melakukan tugas audit pada klien. 

Pengalaman yang semakin banyak diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalitas auditor dalam membuat keputusan yang berakibat pada 

kualitas audit yang dihasilkan Trihapsari & Anisykurlillah (2016). 

6. Time Budget Pressure berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, 

meskipun auditor dihadapkan Time Budget Pressure semaksimal mungkin ia 

akan memberikan motivasi pada dirinya sendiri untuk menyelesaikan audit 

secara berhati-hati dan dilakukan sesuai dengan kode etik yang berlaku 

artinya penugasan audit yang dilaksanakan nantinya tidak akan 

mendiskreditkan profesinya Anugrah (2017). 
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7. Audit Tenure, Fee Audit, Independensi, Kompetensi, Pengalaman Audit, dan  

Time Budget Pressure berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Audit, 

Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji F hitung sebesar 13.104 memiliki nilai yang 

lebih besar dari F tabel 2.24 dengan probabilitas signifikansi yaitu sebesar 

0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya model 

regresi fit. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan 

diantara lain: 

1. Responden yang didapatkan dalam penelitian ini hanya sedikit sehingga tidak 

memenuhi batas minimal sampel, dikarenakan pembagian kuesioner 

dilakukan pada akhir tahun dimana para auditor sedang peak season dan 

melakukan penugasan audit diluar wilayah Surabaya. 

2. Pada penelitian ini hanya terdapat dua opsi untuk kategori lama bekerja yaitu 

< 6 bulan dan ≥ 6 bulan. 

3. Item pernyataan dari variabel Time Budget Pressure tidak reliabel. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis dan keterbatasan terdapat 

beberapa saran yang mungkin berguna untuk penelitian selanjutnya, saran tersebut 

diantaranya: 

1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya tidak melakukan penelitian pada akhir 

tahun, karena auditor selaku responden melakukan peak season dan 

melakukan penugasan diluar Surabaya. 
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2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya jumlah responden lebih diperbanyak. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti KAP diluar Surabaya. 

4. Sebaiknya opsi pada kategori lama bekerja ditambahkan sehingga mengetahui 

berapa tahun minimal untuk junior auditor dan senior auditor. 

5. Item pernyataan yang digunakan dalam indikator variabel sebaiknya 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami, sehingga tidak menimbulkan 

ambiguitas saat responden akan menjawab item pernyataan. 
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